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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

 Tunenetra adalah istilah yang digunakan untuk seseorang dengan gangguan 

pada indra penglihatannya. Tunanetra dapat digolongkan menjadi dua tingkatan 

yaitu, buta total dan penglihatan lemah. Mereka berjalan dengan menggunakan 

sebuah tongkat khusus sebagai pertanda bahwa mereka adalah seorang tunanetra.  

 Sebutan umum dari tongkat buta adalah white cane. Ciri-ciri yang memiliki 

adalah tongkat berwarna putih. Umumnya, sebuah white cane hanya mengenali 

hambatan jika ada sentuhan langsung antar tongkat dengan obyek hambatan. Orang 

tunanetra sebenarnya tidak mengetahui obyek atau hambatan yang berada di depan 

mereka saat itu (Subramoniam dan Osman 2018). Hal ini yang menyebabkan 

kepercayaan untuk bermobilitas dari penderita tunanetra dapat digolongkan rendah.  

 Sekarang ini, terdapat white cane yang sudah dipasangi sensor untuk 

memaksimalkan mobilitas orang tunanetra. Sensor yang dipasang berupa sensor 

pengukur jarak (sensor ultrasonic), yang berguna untuk menjalankan fitur buzzer 

(alerting) (Manikanta, Phani, dan Pravin 2018). Maka dari itu, jika adanya 

penambahan alat elektornik yang sesuai dengan kriteria, hal ini akan membuat 

kewaspadaan komunitas tunanetra lebih meningkat. 

 Oleh karena itu, penulis akan meneliti mengenai indoor positioning system 

lebih lanjut dengan pengembangan sistem bluetooth yang sulit ditemui mengenai 

penelitan-nya. Perancangan sistem bluetooth ini akan membutuhkan smartphone 
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Android sebagai penangkap sinyal dan modul bluetooth yang dipasang sebagai 

pemancar sinyal. Sistem ini nantinya dapat digunakan oleh banyak pengguna yang 

memiliki smartphone Android dengan spesifikasi memadai. 

   

 Rumusan Masalah 

 Bagaimana merancang sistem yang mempermudah komunitas tunanetra 

berjalan pada suatu ruangan tertentu, dengan menggunakan sebuah telepon pintar 

sebagai pemberi peringatan atas keberadaan mereka? 

 

 Batasan Masalah 

 Dalam penelitian ini, diperlukan beberapa batasan yang digunakan sebagai 

acuan dalam pelaksanaan penelitian untuk memberikan arah yang jelas dalam 

pengembangannya. Batasan-batasan yang terdapat dalam penelitian adalah sebagai 

berikut: 

 Umum 

a. Penelitian ini tidak dapat digunakan pada orang yang memiliki 

penyakit tunanetra dan tunarungu (tuli) secara bersamaan. 

b. Penelitian ini hanya dapat digunakan di dalam bangunan yang sudah 

tertanam iBeacon. 

 Piranti Lunak 

a. Perancangan aplikasi berbasis pada sistem operasi Android mobile. 

b. Membutuhkan spesifikasi minimal smartphone yang sudah 

mendukung bluetooth versi 4 ke atas untuk menjalankan aplikasi. 
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 Perangkat Keras 

a. Perancangan hardware menggunakan Arduino. 

 Pengujian 

a. Input yang diperoleh pada smartphone Android berasal dari 

bluetooth module HM-10 yang digunakan sebagai iBeacons. 

b. Minimal jumlah iBeacon yang dibutuhkan untuk menjalankan 

sistem indoor adalah 3 buah modul. 

c. Jarak yang digunakan antar modul bluetooth supaya mendapatkan 

hasil yang optimal adalah sekitar 2 meter. 

d. Output yang dihasilkan pada sistem indoor berupa suara, sebagai 

petunjuk arah. 

e. Tingkat akurasi dari masing-masing modul bluetooth, akan 

dipengaruhi dengan adanya kebisingan yang terjadi disekitarnya. 

f. Tingkat akurasi dari masing-masing modul bluetooth, akan 

dipengaruhi dengan adanya hambatan antar modul. 

 

 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah membuat sebuah indoor positioning system 

(IPS), yang berguna untuk mempermudah komunitas tunanetra berjalan di dalam 

ruangan tertutup. Indoor positioning merupakan metode yang tepat untuk 

diterapkan dengan menggabungan bluetooth low energy atau yang dikenal sebagai 

Beacon. Selain itu, teknologi IPS adalah pengganti teknologi GPS jika kasusnya 
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berada pada ruang tertutup. Sebab, jangkauan dari sinyal GPS sulit untuk 

dipancarkan pada lokasi yang berada di dalam ruangan/gedung. 

 Secara singkat, hal-hal yang dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Membuat indoor positioning system  

b. Pembuatan iBeacon yang berdasarkan pada Arduino. 

c. Membuat voice helper sebagai petunjuk arah yang dihasilkan pada 

smartphone Android. 

d. Menghitung tingkat ketepatan dan simpangan jarak dari sistem 

indoor positioning system. 

 

 Metodologi  

 Untuk menyelesaikan masalah pada penelitian ini, metode-metode yang 

digunakan adalah: 

1. Studi literatur untuk mempelajari tentang Arduino dan sensor-

sensornya. 

2. Perancangan desain 

a. Perancangan modul Bluetooth. 

b. Perancangan aplikasi Android mobile. 

3. Pengimplementasian program. 

4. Pengukuran kalibrasi dan percobaan alat. 

5. Membuat kesimpulan dari hasil pengujian. 
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 Sistematika Penulisan 

 Laporan tugas akhir ini disusun dengan menggunakan sistematikan 

penulisan yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

 Bab ini dimulai dengan penjelasan mengenai latar belakang 

penelitian yang berjudul “PERANCANGAN ALAT BANTU 

KOMUNITAS TUNANETRA UNTUK FASILITAS INDOOR 

DENGAN PENGIMPLEMENTASIAN INDOOR POSITIONING 

SYSTEM”.  Kemudian dalam bab ini juga dibahas penentuan 

rumusan dan batasan masalah serta penjelasaan tujuan penelitian 

dan metodologi yang digunakan pada penelitan ini. Pada akhir bab 

ini dijelaskan mengenai sistematika penulisan yang digunakan. 

 

BAB II  LANDASAN TEORI 

 Bab ini berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai acuan 

dalam merancang dan mengembangkan tugas akhir meliputi 

Arduino UNO serta modul Bluetooth dan Sub bab mengenai metode 

yang dipakai dalam modul Bluetooth yaitu RSSI dan 2-Dimensional 

Triangulation. 
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BAB III PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 

 Bab ketiga ini menjelaskan mengenai perancangan sistem perangkat 

keras Arduino beserta dengan beberapa code penting yang 

diimplementasikan di dalam sistem Arduino dan Android. 

Implementasi program akan menjelaskan bagaimana dan apa 

maksud dari setiap code yang penting dalam pengembangan 

penelitian ini, seperti cara pembuatan ‘iBeacon’ pada modul ‘HM-

10’ dan penjelesan fitur-fitur utama yang diterapkan pada program. 

 

BAB IV PENGUJIAN DAN HASIL AKHIR 

 Bab ini berisikan tentang pengujian program beserta dengan hasil 

akhir yang diperoleh dari pengujian. Sistem akan dikalibrasi terlabih 

dahulu, lalu dilakukan percobaan langsung untuk pengujian 

ketepatan dari sistem ini, yang dimana hasilnya digunakan untuk 

menarik kesimpulan dan saran. 

 

BAB V KESIMPULAN 

 Bab lima merupakan bab terakhir dari penelitian ini. Bab ini berisi 

kesimpulan berserta saran yang diperoleh dari bab sebelumnya 

untuk pengembangan penelitan yang serupa lebih lanjut. 


